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Judul : Pengaruh Penerapan Manajemen Pendidikan Islam Terahadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Madarasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan manajemen pendidikan Islam di 
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Kabupaten Gowa ? bagaimana keadaan mutu 
pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa dan 
bagaimana pengaruh penerapan manajemen pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen pendidikan 
Islam terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa, dan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
manajemen pendidikan Islam terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam di 
Pesantren Guppi Samata Kabupaten Gowa. Serta memiliki kegunaan dari berbagai 
pihak, baik itu dari pihak tempat penelitian maupun dari pihak penulis sendiri. 
 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu penerapan manajemen pendidikan 
Islam (X) dan mutu pendidikan Islam (Y). Dalam penelitian ini yang di jadikan 
populasi adalah kepala Madrasah, guru, dan staff administrasi sebanyak 21 orang. 
Instrumen dalam penelitian adalah pedoman angket untuk mendapatkan skor 
penerapan manajemen pendidikan Islam dan pedoman angket untuk mendapatkan 
skor mutu pendidikan Islam. 
 Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan rumus presentase untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua, dan tehnik analisis inferensial untuk menjawab rumusan masalah 
yang ketiga untuk menjawab hipotesis. 
 Hasil analisis statistik inferensial menunjukan bahwa penerapan manajemen 
pendidikan Islam sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan Islam di Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
hipotesis diperoleh nilai               Melalui metode dan analisis data tersebut, 
maka diperoleh hasil bahwa penerapan manajemen pendidikan Islam berpengaruh 
terhadap mutu pendidikan Islam karena nila                             pada 
taraf signifikan 5%. 




A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era kemajuan dan perkembangan seperti sekarang ini, dimana segala 
aspek kehidupan manusia semakin maju ditandai dengan pesatnya kemajuan didalam 
bidang industri, ekonomi termasuk di dalamnya bidang pendidikan yang semakin 
dipacu demi kelancaran dan kesempurnaan dalam upaya pencapaian tujuan 
pendidikan, khususnya dalam peningkatan mutu pendidikan Islam. 
Maju mundurnya suatu Negara ditentukan oleh kondisi pendidikan yang ada 
pada Negara itu, karena pendidikan dapat menghasilkan output yang berkualitas 
yang dapat mengembangkan suatu Negara. Oleh karena itu, Negara Indonesia 
mempunyai tujuan pendidikan seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 




Dengan melihat tujuan pendidikan nasional diatas, maka bangsa Indonesia 
dituntut menjadi manusia yang berkualitas yakni beriman dan bertakwa serta 
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menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Inilah faktor penentu dalam proses 
pembangunan di Indonesia. 
Berbicara tentang peningkatan kualitas pendidikan tentu tak lepas dari proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan menyadari pentingnya proses 
peningkatan sumber daya manusia, maka pemerintah bersama sekolah terus 
berupaya mewujudkan amanat tersebut berbagai usaha pembangunan pendidikan 
yang lebih berkualitas antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum 
dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan 
materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya.
2
 
Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam dengan 
memperhatikan permasalahan pendidikan yang ada adalah penerapan manajemen 
pendidikan Islam. Alasan yang mendasar bahwa konsep manajemen pendidikan 
Islam menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik 
dan lebih memadai bagi peserta didik. Konsep ini menekankan kepada upaya 
madrasah dan sekolah dalam mengidentifikasi apa yang ingin mereka capai, dan 
bagaimana seharusnya mereka mencapai hasil yang bernilai guna dalam tatanan 
ruang lingkup pendidikan sehingga Madrasah dapat memahami kekuatan bersaing 
dan mengembangkan keunggulan kompetitif berkelanjutan secara sistematis dan 
konsisten. 
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Manajemen pendidikan Islam diartikan sebagai ilmu, karena manajemen 
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematis berusaha 
memahami mengapa dan bagaimana orang yang bekerjasama yang dilandasi oleh 
keahlian khususnya untuk mencapai prestasi kerja.
3
 
Salah satu sumbangan pokok pelaksanaan manajemen pendidikan Islam ialah 
bahwa para tenaga edukatif dapat memeriksa arah pendidikan yang dituju dan 
bagaimana dapat dilakukan perubahan arah tersebut. Menentukan arah dianggap 
sebagai ujung tombak dari proses perencanaan tahunan yang akhirnya berakhir 
dengan pengembangan tujuan-tujuan pendidikan. 
Penyusunan manajemen pendidikan Islam yang terfokus pada peningkatan 
mutu pendidikan, itu sangat terkait dengan kinerja kepala sekolah  sebagai pemegang 
jantung sekolah itu sendiri. Kepala sekolah merupakan bagian dari sistem pendidikan 
yang menempati posisi yang strategis dalam pengelolaan dan pengembangan 
pembelajaran. Maka dari itu, kepala sekolah dituntut agar dapat menjadi tombak 
pembentukan sumber daya manusia yang handal. Oleh karena itu, kepala sekolah 
harus memiliki kecakapan profesional terkhusus kepada penerapan strategi 
pembelajaran yang efektif dan efisien guna dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
di Madrasah. 
Dalam proses pelaksanaan manajemen pendidikan Islam, di samping kepala 
sekolah sebagai pemegang kunci kesuksesan dari suatu sekolah, tenaga pendidik juga  
merupakan peranan yang sangat penting dan strategis  dalam membimbing peserta 
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didik ke arah kedewasaan, kematangan, dan kemandirian, sehingga guru sering 
dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya seorang 
pendidik tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis 
adukatif, tetapi harus juga memiliki kepribadian dan integritas pribadi yang dapat 
diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi peserta didik. Peran tersebut 
menempatkan guru pada posisi sebagai pemegang kendali dalam menciptakan dan 
mengembangkan interaksinya dengan peserta didik, agar terjadi proses pembelajaran 
yang efektif dan efesien.
4
 
Manajemen pada umumnya merupakan proses penentuan tujuan atau sasaran 
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang seefisien dan seefektif mungkin. Demikian pula halnya jika 
dikaitkan dengan pendidikan. Respon terhadap harapan tersebut, tentunya tidak lepas 
dengan adanya usaha pihak sekolah untuk memperbaiki kinerjanya, khususnya 
dalam menyusun dan melaksanakan manajemen organisasi kependidikan yang 
tentunya memiliki pengaruh yang besar terhadap kesuksesan pendidikan. Karena 
dengan bermutunya kualitas penyusunan dan pelaksanaan pendidikan dapat 
mengantar setiap instansi pada umumnya dalam mencapai kesuksesan.
5
 
Permasalahan yang ada di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa sejauh ini adalah belum terkelolanya pendidikan Islam dengan 
baik. Hal ini bisa dilihat dari pengelolaan kualifikasi guru, pengelolaan sarana dan 
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prasarana yang serta berbagai permasalahan lain yang seyogyanya menjadi 
penghambat proses pelaksanakan pendidikan di Madrasah tersebut. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, efektifitas dan efesiensi pelaksanaan 
manajemen pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa dapat tercapai apabila pengelolaan pendidikan tertata dengan baik 
dan terarah,  melalui kerja sama antara kepala sekolah, guru, staff dan didukung oleh 
masyarakat, serta adanya perhatian dari pemerintah. Sehingga penerapan manajemen 
pendidikan Islam dapat berjalan secara maksimal dan sesuai dengan yang 
diharapkan, karena keseluruhan proses pendidikan yang ada di Madrasah tergantung 
dari bagaimana proses pengelolaannya. Ini mengindikasikan bahwa salah satu faktor 
keberhasilan suatu pendidikan sangat ditentukan dari bagimana proses pengelolaan 
di Madrasah tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis dapat 
mengemukakan pokok permasalahan yaitu :  
Pokok masalah tersebut dapat dijabarkan kedalam beberapa batasan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan manajemen pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Kabupaten Gowa? 






3. Adakah pengaruh penerapan manajemen pendidikan Islam terhadap 
peningkatan mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi 
Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 




Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan di atas maka 
penulis mencoba untuk mengemukakan hipotesis sementara yakni: “Terdapat 
Pengaruh Penerapan Manajemen Pendidikan Islam Terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan 
penafsiran antara penulis dan pembaca. Adapun pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manajemen Pendidikan Islam 
Manajemen Pendidikan Islam adalah proses pemanfaatan semua sumber daya 
yang dimiliki (lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. 
Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan orang lain secara efektif, 
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Selanjutnya berhubung dengan keterbatasan waktu, anggaran, dan tenaga, 
yang dimaksud penulis dari penerapan manajemen pendidikan Islam adalah 
penerapan fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam yaitu perencanaan (Planning), 
pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating), dan pengendalian 
(Controling ). 
Jadi manajemen pendidikan Islam adalah proses pemanfaatan sumber daya 
lembaga pendidikan berupa (men, money, methods, material, machines, market, and 
minute). Dan bagaimana mengatur dan mengendalikan orang-orang yang ada dalam 
organisasi, mengaturnya yaitu melalui proses fungsi-fungsi manajemen pendidikan 
(perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian) dalam hal ini tujuan 
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
2. Mutu Pendidikan Islam 
Mutu pendidikan menurut Edwars Deming, dalam Armai adalah “suatu 
proses pemecahan masalah untuk mencapai penyempurnaan secara terus menerus”.8 
Mutu pendidikan diartikan sebagai salah satu kerangka yang dilakukan dalam 
proses belajar mengajar disetiap lembaga pendidikan guna meningkatkan kualitas 
manusia yaitu: manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, 
disiplin, proaktif, sehat jasmani dan rohani.
9
 
Jadi kriteria  suatu lembaga pendidikan dikatakan bermutu apabila mengacu 
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu 
melibatkan berbagai input seperti pendidik, bahan ajar, metode pembelajaran, 
dukungan administrasi, dan sarana prasarana serta sumber daya lainnya untuk 
penciptaan suasana sekolah yang kondusif. Sedangkan mutu dalam konteks hasil 
pendidikan yaitu mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun 
waktu tertentu. Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil tes 
kemampuan akademik yang tinggi. Dapat pula prestasi di bidang lain, seperti prestasi 
di cabang olahraga, seni, keterampilan yang bersifat (life skill) yang dimiliki oleh 
peserta didik. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan manajemen pendidikan Islam dalam 
peningkatkan mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui keadaan mutu pendidikan di Pesantren Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan manajemen pendidikan Islam 
terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
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4. Kegunaan penelitian ini adalah : 
a. penelitian ini diharapkan dapat memberi khasana tambahan ilmu bagi 
yang membacanya. 
b. Untuk pihak sekolah yang diteliti, agar dapat di manfaatkan dalam 
menigkatkan keprofesionalan guru dalam penyusunan dan pelaksanaan 
manajemen pendidikan Islam. 
c. Bagi penulis sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak Sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan meskipun hanya bersifat konseptual saja  
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk menguraikan secara sistematis isi dalam penelitian ini, maka penulis 
mengemukakan garis-garis besarnya sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah yang menjelaskan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan, rumusan 
masalah, hipotesis, defenisi operasional variabel, tujuan dan kegunaan serta garis-
garis besar isi. 
Bab kedua, tinjauan pustaka. Dalam bab ini dikemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu: (1) pengertian manajemen 
pendidikan Islam seperti yang dikemukakan para ahli, manfaat manajemen 
pendidikan Islam, fungsi-fungsi manajemen pendidikan yang dikemukakan para ahli, 
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pendidikan dalam hal ini dikenal dengan 
Planning, Organizing, Actuating, and Controling (POAC) yang meliputi 





dan pengendalian (Controling). (2) mutu pendidikan Islam yang meliputi pengertian 
mutu pendidikan menurut para ahli, faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan 
Islam, dan standar mutu pendidikan. 
Bab ketiga, metode penelitian. Pada bab ini dijelaskan mengenai metode-
metode yang digunakan dalam penelitian yang meliputi tempat dan waktu penelitian 
yaitu tempatnya di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa, 
populasi dan sampel yang berjumlah 21 orang yang terdiri dari kepala madrasah, 
guru, dan staff administrasi. instrumen penelitian yaitu angket, prosedur dan tehnik 
pengumpulan data, dan kemudian diakhiri dengan uraian tentang  teknik analisis 
inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Bab empat, hasil penelitian. Ini merupakan bab inti dari keseluruan skripsi 
yang menguraikan gambaran umum tentang lokasi penelitian berupa keadaan 
sekolah, guru, sarana dan prasarana, dan hasil data deskriptif tentang penerapan 
Manajemen Pendidikan Islam dan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. Serta hasil data statistik inferensial 
Pengaruh Penerapan Manajemen Pendidikan Islam Terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Bab kelima, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan implikasi atau saran 
relistik dan argumentatif yang diambil dari pembahasan yang telah dikemukakan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan manajemen pendidikan islam 
berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. 




A. Manajemen Pendidikan Islam 
1. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam 
Manajemen pendidikan Islam adalah proses pemanfaatan semua sumber daya 
yang dimiliki (lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. 
Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan orang lain secara efektif, 




Istilah Management berasal dari bahasa inggris, yaitu dari kata to manage 
yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. 
Dalam islam, terdapat pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-
tadbir (pengaturan) yang banyak terdapat dalam QS. al-sajdah/32 : 5 
                            
       
Terjemahannya : 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 




Manajemen secara umum berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-
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fungsi manajemen yang sering disebut sebagai POAC (planning, Organizing, 
Actuating, dan Controling). Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang di inginkan.
3
 
George R. Terry dalam Onisimus Amtu dikatakan bahwa “manajemen adalah 
suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan 
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya”.4 
Handoko mendefenisikan manajemen adalah “proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi 
dan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan”.5 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa manajemen 
merupakan pertama, sesuatu yang hendak dicapai, kedua, proses bagaimana 
mencapai tujuan melalui rangkaian kegiatan orang-orang yang ada dalam sebuah 
organisasi. 
Dari penjabaran konsep manajemen di atas, dapat dipahami bahwa betapa 
pentingnya manajemen dalam suatu kegiatan agar mampu menghasilkan suatu 
produk yang bagus dan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau 
direncanakan sebelumnya. Oleh sebeb itu, dalam upaya meningkatkan mutu 
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Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah (Bandung: Alfabeta, 
2011),  h. 5 
5
Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2 (Cet. VIII; Yogyakarta: BPFE, 2003),  h. 8  
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pendidikan di sekolah atau Madrasah maka sangat dibutuhkan konsep penerapan 
manajemen yang baik dan tercapainya tujuan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik sehingga mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
cerdas namun juga memiliki keterampilan dan kepribadian yang baik. 
2. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan Islam 
Husaini usman dalam Suarga mengemukakan secara ringkas bahwa tujuan 
dan manfaat manajemen pendidikan antara lain sebagai berikut : 
1. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) 
2. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
3. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
4. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas 
administrasi pendidikan (tertunjangnya profesi sebagai manajer atau 
konsultan manajemen pendidikan. 
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3. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Islam 
Proses pelaksanaan manajemen pendidikan Islam di suatu lembaga 
pendidikan (Madrasah) dapat kita ketahui dari berbagai indikator, salah satu 
indikator yang penulis maksud adalah dengan melihat bagaimana penerapan fungsi-
fungsi manajemen pendidikan Islam di suatu Madrasah karena salah satu kunci 
keberhasilan pelaksanaan manajemen pendidikan Islam adalah dengan terlaksananya 
penerapan fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam itu sendiri. 
Adapun Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan Islam Diantaranya yaitu : 
1. Perencanaan (Planning) 
Sondang. P. Siagian dalam Hasibuan
7
, perencanaan didefenisikan sebagai 
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang 
akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Perencanaan mengutamakan kontinuitas program sebagai lanjutan bagi 
terciptanya stabilitas kegiatan belajar mengajar di sekolah atau Madrasah. Sekolah 
maupun Madrasah harus membuat rencana jangka pendek pada setiap semester 
maupun tahunan, karena kegiatannya selalu berubah.  
Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak dilakukan 
pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur sumber daya agar hasil 
yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 
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Roger A. Kauffman dalam Nanang Fattah dijelaskan bahwa “perencanaan 
adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan 
jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif 
mungkin”.8 
Dari defenisi tersebut perencanaan mengandung beberapa unsur (1) sejumlah 
kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanya proses, (3) hasil yang ingin 
dicapai, (4) menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.
9
 
Menurut jangkauan waktunya perencanaan dapat dibagi menjadi perencanaan 
jangka pendek (satu minggu, satu bulan, satu semester dan satu tahun), perencanaan 
jangka menengah yaitu perencanaan yang dibuat dalam jangka waktu tiga sampai 
tujuh tahun, dan perencanaan jangka waktu panjang dibuat untuk jangka waktu 
delapan sampai duah puluh lima tahun. Pembagian waktu ini bersifat kira-kira, dan 
tiap ahli dapat saja menerima batasan yang berbeda-beda atau berlainan, penanggalan 
waktu ini dibuat merupakan ancang-ancang atau contoh yang dapat saja dilakukan.
10
 
Sebelum membuat perencanaan, ada beberapa hal yang harus dilakukan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Prim Masrokam Mutohar yaitu: 
a. Menilai situasi dan kondisi saat ini 
Merupakan langkah awal yang harus dilaksanakan sebelum membuat 
perencanaan. Gambaran objektif dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
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membuat perencanaan yang strategis yang sesuai dengan visi dan misi sekolah atau 
madrasah.  
b. Merumuskan dan menetapkan situasi-kondisi yang diinginkan 
Kondisi ini mempersyaratkan adanya kepala sekolah yang visioner, kepala 
sekolah yang mampu melihat kedepan, peluang-peluang yang ada, tantangan-
tantangan dan cara mengatasinya, serta adanya upaya untuk meraih peluang yang 
direncanakan melalui kebijakan-kebijakan strategis yang dibuat oleh kepala 
sekolah/madrasah. 
c. Menentukan apa saja yang perlu dilakukan untuk mencapai keadaan yang 
diinginkan. 
Langkah ini merupakan langkah yang strategis yang harus dilaksanakan 
dalam membuat perencanaan. Kebijakan strategis yang dibuat oleh madrasah tidak 
akan bisa berjalan dengan baik jika tidak dibarengi dengan strategi untuk 
menjalankannya, serta alat evaluasi yang digunakan dalam mengontrol pelaksanaan 
kebijakan yang telah dibuat.
11
 
Adapun tujuan dibuatnya perencanaan sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Malayu S.P. Hasibuan adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-kebijakan, 
prosedur, alternatif-alternatif tujuan, kebijaksanaan, prosedur, dan 
program-program. 
2. Perencanaan bertujuan untuk menjadikan tindakan ekonomis, karena 
semua potensi yang dimiliki terarah dengan baik kepada tujuan. 
3. Perencanaan adalah satu usaha untuk memperkecil risiko yang dihadapi 
pada masa yang akan datang. 
                                                          
11
 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah (Cet. 1; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013),  h. 42-43 
17 
 
4. Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan dilakukan secara teratur dan 
bertujuan. 
5. Perencanaan memberikan gambaran yang jelas dan lengkap tentang 
seluruh pekerjaan. 
6. Perencanaan merupakan usaha untuk menghindari mismanagement dalam 
penempatan tenaga pendidik dan kependidikan. 





Perencanaan merupakan syarat mutlak bagi setiap organisasi atau lembaga 
Madrasah untuk setiap kegiatan, baik secara individu maupun secara kelompok. 
Tanpa adanya perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan 
dan bahkan akan menimbulkan kegagalan dalam pencapaian tujuan pendidikan 
Islam. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagi tugas-tugas pada orang 
yang terlibat dalam kerjasama sekolah. Karena tugas-tugas ini demikian banyak dan 
tidak dapat diselesaikan oleh satu orang saja, tugas-tugas ini dibagi untuk dikerjakan 
oleh masing-masing unit organisasi. Kegiatan pengorganisasian menentukan siapa 
yang akan melaksanakan tugas sesuai prinsip pengorganisasian.
13
 
Menurut Gorton dalam syaiful sagala dijelaskan bahwa pengorganisasian 
adalah “keseluruhan proses memilih orang-orang serta mengalokasikan sarana dan 
prasarana untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi dan mengatur 
mekanisme kerjanya sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan”.14 
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Dalam pengorganisasian, terkandung dua hal pokok yang harus diperhatikan 
dan dilaksanakan yaitu : 
1. Penetapan struktur organisasi dan pembagian tugas 
Robbins dalam Fattah menayatakan suatu struktur organisasi menetapkan 
bagaimana tugas pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara 
formal. Pada struktur organisasi tergambar posisi kerja, pembagian kerja, jenis kerja 
yang harus dilakukan, hubungan atasan dan bawahan, kelompok, komponen atau 
bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Dengan demikian, struktur 
organisasi pelatihan akan menggambarkan pengelompokan satuan kerja pelatihan. 
2. Penetapan wewenang dan tanggung jawab 
Wewenang (otoritas) mengacu pada hal-hal inheren  (tertanam) dalam posisi 
manajerial untuk memberi perintah dan mengharapkan perintah itu dipatuhi.  
Lebih lanjut dijelaskan Robbins dalam Fattah juga menyatakan bahwa 
“tanggung jawab merupakan kewajiban seseorang dalam melakukan fungsinya. 
Dengan demikian, pengorganisasian dapat kita maknai sebagai suatu proses 
menentukan sistem dan prosedur kerja sesuai tugas masing-masing. Pembagian 
wewenang untuk melaksanakan suatu pekerjaan dapat dipahami sebagai bagian dari 
strategi menggerakkan sumber daya organisasi pendidikan pada setiap jenjang dan 
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Adapun asas-asas pengorganisasian sebagaimana dijelaskan dalam Onisimus 
Amtu pengorganisasian terdiri dari beberapa asas yaitu : 
1. Asas pembagian tugas 
2. Asas keseimbangan wewenang dan tanggung jawab 
3. Asas disiplin  
4. Asas kesatuan komando 
5. Asas mengutamakan kepentingan umum 
6. Asas keadilan  
7. Asas inisiatif 
8. Asas kesatuan dan kebersamaan.16 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian 
adalah kegiatan dan penyusunan wewenang dan tanggung jawab kepada setiap 
individu yang memang memiliki kompetensi, sehingga menciptakan proses kerja 
sama dan sebagai usaha demi tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien.  
Dengan demikian dapat ditegaskan disini, bahwa dalam proses 
pengorganisasian, semua sumber daya organisasi diorganisir dan digerakkan sesuai 
fungsi dan kewenangan masing-masing individu. Dapat kita pahami bersama bahwa 
didalam pengorganisasian, sebetulnya sedang berjalan proses kepemimpinan yang 
membagi tugas dan kewajiban pada setiap bawahan. Penentuan pegawai atau 
karyawan sesuai kualifikasi dan keterampilannya, penempatan masing-masing orang 
sesuai kerjanya menunjukkan bahwa seluruh tugas dibagi habis merata. 
Pengorganisasian fokusnya adalah pada pembagian, koordinasi, pemantauan 
tugas dan arus informasi yang ada dalam organisasi Madrasah. 
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Jika kita melihat pada dunia pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan, tentunya tidak hanya satu atau dua orang yang bergelut 
didalamnya. Akan tetapi dibutuhkan kelompok orang yang mampu bekerja sama dan 
berkompeten dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. Kemudian orang-orang 
tersebut diberi tanggung jawab sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. 
Pengorganisasian sekolah adalah tingkat kemampuan kepala sekolah bersama 
guru, tenaga kependidikan, dan personal lainnya dalam sekolah melakukan semua 
kegiatan manajerial untuk mewujudkan yang telah direncanakan dengan menentukan 
sasaran, menentukan struktur tugas, wewenang dan tanggung jawab, dan menentukan 
fungsi-fungsi setiap personal sesuai tugas pokok dan fungsinya sehingga 
terlaksananya tugas pada berbagai unsure organisasi yang telah ditentukan. 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
Dari seluruh rangkaian  proses manajemen pendidikan, pelaksanaan 
(actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi 
perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek 
abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih menekankan 
pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi 
lembaga pendidikan. 
Dalam konteks ini, menurut George R. Terry mengemukakan bahwa 
actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian 
rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran anggota-
21 
 




Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya 
untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan berbagai pengarahan dan 
pemotivasian agar setiap pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai 
degan peran, tugas, dan tanggung jawabnya.  
4. Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan (Controlling) atau juga bisa disebut dengan pengendalian 
merupakan bagian akhir dari fungsi manajemen. Fungsi manajemen yang 
dikendalikan adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan itu sendiri. Dalam 
berbagai kasus peningkatan mutu pendidikan terdapat kasus masih lemahnya 
pelaksanaan pengendalian sehingga terjadi berbagai penyimpangan antara yang 
direncanakan degan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, pengawasan memegang 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja organisasi 
sekolah sehingga terdapat kesesuaian antara apa yang telah direncanakan dengan 
pelaksanaanya serta hasil yang diperoleh. 
Adapun defenisi pengawasan (Controlling) menurut Robert J. Mocker dalam 
Prim Masrokam Mutohar “pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematis 
untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan 
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 
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penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan 
untuk menjamin bahwa semua sumber daya organisasi dipergunakan dengan cara 
paling efektif dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi”.18 
Oteng Sutisna sebagaimana dijelaskan dalam Syaiful Sagala bahwa 
“pengawasan ialah proses dengan mana administrasi melihat apakah apa yang terjadi 
itu sesuai dengan yang seharusnya terjadi, jika tidak maka penyesuaian yang perlu 
dibuatnya”.19 
Dalam pendidikan Islam, pengawasan adalah proses pemantauan yang terus 
menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekuen, baik yang 
bersifat materil maupun spiritual. 
Pengawasan secara mendasar memperhatikan ukuran penampilan nyata 
terhadap penampilan perencanaan mendeteksi penyebaran secara signifikan antara 
hasil dan harapan-harapan, dan mengidentifikasi alasan penyebaran ini, dan akhirnya 
mengambil tindakan perbaikan. Pengawasan sebagai salah satu kegiatan mengetahui 
realisasi prilaku personal sekolah dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan 
sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian dari hasil pengawasan apakah dilakukan 
perbaikan, pengawasan meliputi pemeriksaan apakah semua kegiatan berjalan sesuai 
dengan rencana yang dibuat, sesuai dengan intruksi-intruksi yang dikeluarkan, dan 
sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan. 
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Berdasarkan uraian di atas maka pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 
Pendidikan Islam oleh manajer atau kepala madrasah dapat dilihat pada bagan di 
bawah ini : 
Bagan 1:1 Tugas Manajer Terhadap Manajemen. 
      P      O        A         C 
 
TM = Top Manager 
 
MM = Middle Manager 
 






Keterangan :  
P = Perencanaan (Planning); O = Pengorganisasian (Organizing); D (A) = 




a) Top manager (TM). Tugas-tugasnya (aktivitas-aktivitasnya) lebih banyak pada 
fungsi planning, dan organizing dari pada kepada fungsi directing dan 
controlling, karena sifat pekerjaannya adalah kerja “pikir” yaitu merencanakan, 
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mengambil keputusan, dan mengorganisir. Jadi, walaupun TM kelihatan santai 
sebetulnya dia selalu memikirkan keputusan, kebijakan apa yang ditempuh untuk 
mencapai tujuan. 
b) Middle manager (MM), tugasnya (aktivitasnya) terhadap planning dan 
organizing seimbang dengan directing dan controlling, karena kerja pikirnya 
sama dengan kerja fisiknya. Karena itu MM harus mampu menjabarkan 
keputusan TM, tetapi harus juga mengerjakan serta menjelaskan kepada LM. 
MM merupakan manajer dua alam artinya harus bias untuk planning dan 
organizing serta dapat pula untuk directing dan controlling. Jadi, PO=DC. 
c) Lower manager (LM), tugas dan aktivitasnya lebih banyak pada fungsi 
“directing/actuating dan controlling dari pada ke fungsi planning dan 
organizing” (DC > PO). Hal disebabkan LM merupakan manajer oprasional yang 
langsung memimpin para pekerja oprasional. Keterampilan LM lebih diutamakan 
kemampuan teknik (spesialisasinya) dari pada kecakapan manajerial.
21
 
 Dalam prakteknya pembagian fungsi fundamental ini tidak dapat dibedakan 
secara tajam dan tegas, karena setiap manajer (top manager, middle manager, dan 
lower manager), dalam usaha atau aktivitas-aktivitasnya untuk mencapai tujuan 
harus melaksanakan semua fungsi tersebut, hanya skop dan penekanannya yang 
berbeda-beda. Setiap manajer dalam pelaksanaan tugasnya aktivitasnya, dan 
kepemimpinanya untuk mencapai tujuan harus melakukan “perencanaan, 
pengorganisasian, Pengarahan dan pengendalian” dengan baik. 
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B. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu Pendidikan Islam 
Mutu pendidikan diartikan sebagai salah satu kerangka yang dilakukan 
dalam proses belajar mengajar disetiap lembaga pendidikan guna meningkatkan 
kualitas manusia yaitu: manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, 
kreatif, disiplin, proaktif, sehat jasmani dan rohani.
22
 
Mutu pendidikan menurut Edwards Deming dalam Armai adalah “suatu 
proses pemecahan masalah untuk mencapai penyempurnaan secara terus menerus”.23 
Sedangkan dalam pengertian lain menurut ISO 9000-2000 adalah “sebagai derajat 
atau tingkat karakteristik yang melekat pada produk yang mencukupi persyaratan 
atau keinginan”.24 
Mutu dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai “ukuran baik 
buruknya suatu benda, kadar, taraf dan derajat kepandaian, kecerdasaan atau 
kualitas”.25 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan Islam 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjadi cermin bagi 
umat Islam. Fungsi dan tugasnya ialah merealisasikan cita-cita umat Islam yang 
menginginkan agar peserta didik  menjadi manusia yang beriman dan berilmu 
pengetahuan.  
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Proses pendidikan yang bermutu melibatkan berbagai input seperti bahan 
ajar, metode pembelajaran, sarana sekolah, dukungan administrasi, dan sarana 
prasarana sumber daya lainnya untuk menciptakan suasana sekolah yang kondusif. 
Mutu dalam pendidikan untuk menjamin kualitas input, proses, output, dan outcome 
sekolah sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas sekolah. Input pendidikan 
dinyatakan bermutu apabila siap di proses. Proses pendidikan yang bermutu apabila 
mampu menerapkan PAKEM yang efektif. Output dinyatakan bermutu apabila hasil 
belajara akademik dan non akademik peserta didik tinggi. Outcome dinyatakan 
bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar atau sesuai, dan 
semua pihak mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas dengan kompetensi yang 
dimiliki oleh lulusan. 
Oleh sebab itu, madrasah sebagai lembaga pendidikan formal yang 
senantiasa mengalami pergeseran dan perubahan dari masa ke masa sesuai dengan 
perkembagan dan kebutuhan zaman, maka diupayakan penyempurnaan kualitas 
lembaga pendidikan dengan peningkatan mutu pendidikan madrasah. 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan menurut 
tim Depdikbut adalah: “Pertama, guru. Kedua, sarana dan prasarana. Ketiga, 
kurikulum. Keempat, proses belajar mengajar”.26  
1. Guru 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan 
keberhasilan pembangunan bangsa. Kualitas pendidikan memiliki arti bahwa lulusan 
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pendidikan memiliki kemampuan yang sesuai, sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang tinggi bagi pembangunan. Kualitas pendidikan, terutama ditentukan 
oleh proses belajar mengajar tersebut guru memegang peran yang sangat penting 
guru adalah kreator proses belajar mengajar. Ia adalah orang yang akan 
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik dan 
mampu mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma yang 
ditegakkan secara konsisten. Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan 
khususnya di sekolah. Hal ini disebabkan karena guru merupakan titik sentral dalam 
pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan, dengan kata lain salah satu 
persyaratan penting bagi terwujudnya pendidikan yang bermutu adalah apabila 
pelaksanaanya dilakukan oleh pendidik yang profesional. Tinggi rendahnya mutu 
hasil belajar siswa banyak tergantung pada kemampuan mengajar guru. Apabila guru 
memiliki kemampuan mengajar yang baik, maka akan membawa dampak 
peningkatan iklim belajar mengajar yang baik.  
2. Sarana dan prasarana 
Zakiah Dradjat yang dikutip dari Ramayulis menyebutkan pengertian alat 
pendidikan sama dengan media pendidikan, sarana pendidikan. Sedangkan dalam 
keputusan asing, sementara ahli ahli menggunakan istilah audia visual aids (AVA) 
teaching material, instructional material.
27
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Para ahli telah mengklasifikasikan alat/media pendidikan kepada dua bagian, 
yaitu alat pendidikan yang bersifat benda (materi) dan alat pendidikan yang bukan 
benda (non materil). 
a. Alat pendidikan yang bersifat materi 
Oemar Hamalik menyebutkan secara umum alat pendidikan materil (a). 
bahan-bahan cetakan atau bacaan, (b). Alat tanpa proyeksi seperti papan tulis dan 




b. Alat pendidikan yang bukan benda (non materil) 
Selain alat/media pendidikan berupa benda, terdapat pula alat/media 
pendidikan yang bukan berupa benda. Di antara alat/media pendidikan yang 
berupa bukan benda atau non materil adalah (a). Keteladanan, (b). 




Kurikulum “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 
pelajaran”.30 
Rosyada menegaskan bahwa kurikulum itu adalah perencanaan yang 
ditawarkan, bukan yang diberikan, karena pengalaman yang diberikan guru belum 
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tentu ditawarkan. Dengan demikian seluruh konsep pendidikan di sekolah itu harus 
ideal. Kurikulum harus berbicara tentang keharusan bukan kemungkinan.
31
 
Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai keseluruhan tatanan 
pendidikan seperti tujuan, isi dan bahan ajar yang menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan proses pencapaian tujuan pendidikan. 
4. Proses belajar mengajar (PBM) 
Proses belajar mengajar (PBM) suatu kegiatan intraksi antara guru dan  murid 
dimana akan diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Proses pembelajaran juga 
diartikan sebagai suatu proses terjadinya intraksi antara pelajar, pengajar dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu 
dalam jangka satuan waktu tertentu pula. 
3. Standar Mutu Pendidikan 
Pendidikan merupakan jasa yang perlu memiliki standarisasi penilaian 
terhadap mutu. Standar mutu ialah paduan sifat-sifat barang atau jasa termasuk 
sistem manajemennya yang relatis establish dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 
Sallis mengemukakan bahwa, standar mutu dapat dilihat dari dua sisi yaitu: 
a. Standar produk  atau jasa yang ditunjukan dengan: (1) sesuai dengan spesifikasi 
yang ditetapkan atau conformanceto spesification; (2) sesuai dengan penggunaan 
                                                          
31
Dede Rosyada, Pradigma Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Pelibatan Masyarakat 




(tujuan), atau  fitness for purpose or use; (3) produk tanpa cacat atau zero defect; 
(4) sekali benar dan seterusnya atau right first time, everytime. 
b. Standar untuk pelanggan yang ditunjukkan dengan: (1) kepuasan pelanggan atau 
customer satisfaction. Bila produk dan jasa dapat melebihi harapan pelanggan 




Baker, memaparkan standar sekolah baik yang bermutu, yaitu: 
a. Administrator dan jajarannya serta guru-guru adalah para professional yang 
handal. 
b. Tersediah kurikulum yang luas bagi seluruh siswa 
c. Memiliki filosofi yang selalu dikomunikasikan bahwa seluruh anak dapat belajar 
dengan harapan yang tinggi. 
d. Iklim yang baik untuk belajar, aman, bersih, mempedulikan, dan terorganisasi 
baik. 
e. Suatu sistem penilaian berkelanjutan yang didukung supervise. 
f. Keterlibatan masyarakat yang tinggi. 
g. Membantu para guru mengembangkan strategi, tekik instruksional dan 
mendorong kerjasama kelompok. 
h. Menyusun jadwal secara terprogram untuk memberikan pelatihan dalam jabatan 
dan seminar untuk seluruh staf. 
i. Pengorganisasian SDM untuk melayani seluruh siswa. 
j. Kominukasi dengan orang tua dan menyediakan waktu cukup untuk dialog. 
k. Menetapkan dan mengartikulasikan tujuan secara jelas. 
l. Pelihara staf yang memiliki keseimbangan keterampilan dan kemampuan dan 
mengetahui kekuatan dan kapabilitas khusus dari staf. 
m. Bekerja untuk memelihara moril tinggi yang berkonstribusi terhadap stabilitas 
organisasi dan membatasi tingkat turn-over (perputaran guru). 
n. Bekerja keras untuk memelihara ukuran kelas sesuai dengan mata pelajaran dan 
tingkatan kelas siswa sesuai aturan yang ada. 
o. Kembangkan dengan staf dan orang tua kebijakan sekolah dalam disiplin, 
penilaian, kehadiran, pengujian, promosi, dan ingatan. 
p. Kerja sama guru dan orang tua untuk menyediakan dukungan pelayanan dalam 
pemecahan permasalahan siswa. 
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q. Memelihara hubungan baik dengan pemerintah daerah.33 
 
Standar mutu pendidikan dapat dirujuk dari standar nasional pendidikan yang 
telah menetapkan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia meliputi: 
1.) Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat dinyatakan lulus. 
2.) Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
cakupan dan kedalaman materi pelajaran untuk mencapai standar kompetensi 
lulusan yang dituankan kedalam kompetensi bahan kajian, kompetensi mata 
pelajaran, dan silabus pembelajaran. 
3.) Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan. 
4.) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus dipenuhi 
oleh setiap pendidik dan tenaga kepenndidikan. 
5.) Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan prasyarat minimal tentang fasilitas fisik yang diperlukan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
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6.) Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan pengawasan 
kegiatan agar tercapai evisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
7.) Standar pembiayaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan biaya untuk penyelenggaraan satuan pendidikan. 
8.) Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional penddidikan yang 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil penelitian 
dengan analisis statistik deskripsi dan infrensial. Penelitian akan dilaksanakan di 
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian sebagai berikut
1
: 
Gambar: 3.1 Desain penelitian 
 
 
Variabel X: Manajemen Pendidikan Islam      Variabel Y: Mutu Pendidikan Islam 
X : Manajemen Pendidikan Islam 
Adapun aspek penerapan fungsi-fungsi manajemen Pendidikan Islam yang 
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Y:  Mutu Pendidikan Islam 
Adapun aspek Mutu Pendidikan Islam yang akan diteliti adalah: 
1). Guru 
2). Sarana dan Prasarana 
3). Kurikulum 
4). Proses Belajar Mengajar (PBM)  
B. Populasi Penelitian 
1. Populasi 
Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui. Dari penentuan populasi dan 
sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu sebelum peneliti menentukan populasi dan sampel yang 
akan dijadikan objek penelitian, terlebih dahulu peneliti memaparkan pengertian 
populasi dan sampel sebagai berikut : 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Untuk lebih jelasnya 
dibawa ini penulis mengemukakan beberapa rumusan tentang pengertian populasi 
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menurut para ahli. Menurut Husein Umar, populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu dan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
3
  
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
4
 Adapun populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang terdiri dari 
kepala Madrasah, guru, dan staff administrasi di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa yang berjumlah 21 orang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian-bagian keseluruhan (oleh para ahli disebut populasi 
atau inverse) yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian untuk 




Menurut Arikunto, apabila jumlah populasi kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi, selanjutnya jika 
populasi berjumlah besar (lebih dari 100) dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
                                                          
3
Husein Umar, Metode Penelitian dan Aplikasi Pemasaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Umum, 2001), h. 77 
4
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya, 2006), h. 206 
5
Ine I. Amirman Yousda, Penilaian dan Statistik Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara 
1993),  h. 120 
36 
 
atau lebih tergantung setidak-tidaknya kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, 
kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.
6
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis menggunakan sampel jenuh 
pada penelitian ini adalah keseluruhan Pendidik dan tenaga kependidikan yang terdiri 
dari 21 orang yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang berkaitan 
dengan lokasi penelitian yang  telah ditetapkan untuk dipelajari dan disimpulkan.  
C. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 




Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
8
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua teknik, 
yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
Alat atau instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Skala likert yaitu metode 
pengskalaan pernyataan sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
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orang tentang fenomena social.
9
 Dengan demikian skala likert pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. Jawaban setiap item instrument pada 
skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3.1 skor jawaban 
Jawaban 




Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
 Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
Skala yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu skala penerapan 
manajeman pendidikan Islam dan skala mutu pendidikan Islam. 
a. Skala Penerapan Manajemen Pendidikan Islam 
Skala penerapan fungsi-fungsi manajemen disusun berdasarkan pendapat 
G.R Terry yang menjelaskan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Adapun kisi-kisi skala penerapan 
fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penerapan Manajemen Pendidikan Islam 







a. Visi misi 
b. Tujuan  
c. Sasaran Jangka 
Pendek, menengah 





a.  Pemberian tugas 
b. Pemberian tanggung 
jawab 


















b. Skala Mutu Pendidikan Islam 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Mutu Pendidikan Islam 










1. Tingkat pendidikan 
guru 
2. Kompetensi guru 
 
 
Sarana dan Prasarana 
1. Alat dan media 
pendidikan 







1. Tujuan  
2. Isi 









3. Penilaian atau 
evaluasi 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sebelum penelitian ini berlangsung terlebih dahulu peneliti akan mempersiap 
berbagai hal diantaranya, izin penelitian dan telaah dari berbagai macam teori para 
ahli, analisis maupun keterangan yang berkaitan dengan masalah penelitian ini, agar 
40 
 
mampu memberikan landasan teoritis pada pelaksanaannya agar supaya lebih 
terarah, efektif dan efisien. 
Dalam tahap pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti 
menggunakan teknik angket dan dokumentasi. Disampinng itu pada kegiatan 
pengumpulan data, penulis juga melakukan penelitian terhadap berbagai sumber 
bacaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses 
penelusuran terhadap berbagai macam teori yang tentunya memiliki relevansi dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
Tahap selanjutnya ialah pengumpulan data, dimana prosedur pengutipan yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Kutipan langsung, yaitu kutipan yang digunakan peneliti tanpa merubah 
sedikitpun redaksi dan substansi dari pendapat ahli yang digunakan atau 
dikutip sesuai dengan apa yang tertera pada buku atau bentuk referensi 
lainnya. 
2. Sedangkan kutipan tidak langsung, yaitu kutipan yang dilakukan peneliti 
dengan cara mengutip substansi dari pendapat ahli lalu diredaksikan melalui 
kalimat peneliti dan yang pasti memiliki relevansi dengan penelitian yang 





E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif.  
1. Analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 




 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu  sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
b. Mean atau rata-rata 
Me = 
      
   
 
Dimana: 
 Me  =  Mean untuk data bergolongan 
      =  Jumlah data / sampel 
                                                          
10
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 29. 
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 fixi     = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi).  
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data. 
c. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
Dimana:  
 R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok. 
d. Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
 K = jumlah kelas interval 
 N= jumlah data observasi 
 log= logaritma  
e. Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 







P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
f. Standar deviasi 
S =  
           
 
     
 
g. Persentase 




Keterangan : P = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 




Syaifuddin Azwar berpendapat bahwa dalam menentukan kategori skala 
menggunakan patokan sebagai berikut. 
Tabel 3.4. Tabel Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X < (μ − 1,0σ) Rendah 
Keterangan: 
μ= mean (rata-rata) 
σ= standar deviasi.12 
                                                          
11
Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 2006), 
h. 43. 
12
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  h. 149. 
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2. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di mana 
sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun 
rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 
dari  pengumpulan data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 20 dengan rumus 
kolmogorof-smirnov dengan taraf signifikan 5%. Sebaran data dikatakan normal 
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05).
13
 Adapun dapat juga 
digunakan Rumus uji seperti berikut ini: 
Rumusan Hipotesis 
H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Lineritas 
Uji linearitas yang dimaksud adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan Linear atau tidaknya antara variabel. Uji linearitas 
                                                          
13
 Haryadi Sarjono, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi untuk Riset (Jakarta: 
Salemba Empar, 2011),  h. 69. 
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dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 20. Untuk 
mengetahui hubungan antar variabel linear atau tidak dapat dilakukan 
memperhatikan nilai signifikansinya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(sig. > 0,05) maka hubungan antar variabel dikatakan linear. Selain dengan 
menggunakan program SPSS dapat juga digunakan rumus uji sebagai berikut : 
Rumusan Hipotesis  
H0: Hubungan kedua variabel linear 
H1: Hubungan kedua variable tidak linear 
b. Uji Hipotesis 
a) regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan 
satu variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi notasi 
X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
Ket: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable indevenden 
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Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
   
                    
            
 
  
                 
           
 
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
X = nilai variable independen 
Y = nilai variaabel dependen 
b) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya terdapat 
pengaruh yang signifikan Penerapan Manajemen Pendidikan Islam Terhadap 
Peninngkatan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
                 





2. Menghitung penduga untuk a dan b 
              
   
    
           
   
   
   
  ……………………………… 14 
3. Menghitung Statistik Uji-t  
 
Hipootesis penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Antara Penerapan 
Manajemen Pendidikan Islam Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di 
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa”. Sedangkan hipotesis 
statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan b 




t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb < ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau H0 





                                                          
14
Kadir, Statistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 181 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti terlebih dahulu akan 
menerangkan tentang profil Pesantren Madrasah aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa sebagai tempat lokasi penelitian dan pada pembahasan selanjutnya peneliti 
akan menjelaskan mengenai hasil penelitian yang di dapatkan di lokasi penelitian. 
Sesuai dengan judul atau pokok permasalahan yaitu Pengaruh Penerapan 
Manajemen Pendidikan Islam Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di 
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses menggunakan 
analisis statistik deskriptif dengan bantuan aplikasi SPSS versi 20. Deskripsi hasil 
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor maksimum, skor 
minimum, dan mean. 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa merupakan salah 
satu Madrasah yang terletak di Jl. H.M. yasin Limpo Kel. Romang Polong Kec. 
Somba Opu Kabupaten Gowa dengan nomor NPSN 40320454 yang mana Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata masih berstatus Swasta dengan luas tanah 12.000 






a. Visi Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
Beriman, bertaqwa, terampil dan unggul dalam mutu. 
b. Misi Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
1. Optimalisasi kegiatan proses pembelajaran dan bimbingan. 
2. Menciptakan kedisiplinan dalam berbagai dimensi. 
3. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
4. Melaksanakan kegiatan keterampilan extra kurikuler. 
5. Mengoptimalkan kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan. 
c. Tujuan Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
1. Madrasah memiliki Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
bermutu, efisien, relevan dan berdaya saing. 
2. Madrasah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang disiplin, efektif, serasi, 
selaras dan seimbang sebagai proses kegiatan akademik dan non akademik 
3. Warga Madrasah memiliki keterampilan yang memadai, sikap dan budi 
pekerti luhur yang didasari iman dan taqwa. 










1. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
a. Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah 
Tabel: 4.1 
Daftar Nama Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah di Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
No. Jabatan Nama Pendidikan 
Akhir 
1. Kepala Madrasah H. Hamzah, S.Pd.I, 
M.Pd.I 
S-2 
2. Wakil Kepala Madrasah Drs. Moh. Ismail 
Amin 
S-1 
Sumber : Kantor Tata Usaha Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kualifikasi kepala Madrasah dan wakil 
kepala Madrasah di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata sangat menunjang 
dalam peningkatan mutu pendidikan Islam khususnya di Pesantren Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa.  
b. Guru 
Tabel: 4.2 
Daftar Nama-nama Guru di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
No. Nama Guru Jenis 
Kelamin 
Jabatan 
  1. Drs. Moh. Ismail Amin L Wakamad Sekaligus Guru Bidang 
Studi Akidah Ahklak 
  2. Drs. Syarifuddin L Guru Bidang Studi Matematika 
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1 2 3 4 
  3. Drs. Muhammad Yusuf L Guru Bidang Studi SKI 
4. Drs. Muhammad Kaddas L Guru Bidang Studi Bahasa Inggris 
5. St. Mahada, S.Ag P Guru Bidang Studi Fiqih, Qur’an 
Hadits 
6. Rahmawati, S.Pd P Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia 
7. Patahuddin, S.Pd L Guru Bidang Studi Kimia 
8. Muh Amir. M, S.Pd L Guru Bidang Studi Fisika 
9. Haedarsih, S.Pd, M.Pd P Guru Bidang Kimia 
10. St. Marwani, S.Ag P Guru Bidang Studi Bahasa Arab 
11. Ali Syaid, S.Ag L Guru Bidang Studi Biologi 
12. Sri Hendrayani, S.Pd.I P Guru Bidang Studi Bahasa Arab 
13. Liza Tasman, S.Pd P Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia 
14. Dra. Lilis Suriani P Guru Bidang Studi Kimia 
15. Nurlaili, S.Pd P Guru Bidang Studi Geografi 
16. Agussalim Rakhman, 
S.Pd 
L Guru Bidang Studi Biologi 
17. St. Nursyida, SE P Guru Bidang Studi ekonomi dan 
sosiologi 
18. Suriati, S.Pd P Guru Bidang Studi PKN 
19. Muhammad Taufiq, 
A.Md 
L Penjaskes 
20. H. Hamzah, S.Pd.I, 
M.Pd.I 
L Kepala Madrasah sekaligus sebagai 
guru bidang studi Akidah Akhlak 
Sumber : Kantor Tata Usaha Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata. 
Tabel di atas menunjukkan jumlah guru yang ada pada Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa. Dimana jumlah guru yang ada di Pesantren 
Madrsah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa sebanyak 20 orang dengan latar 
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belakang pendidikan yang berbeda-beda yang sesuai dengan bidang studi masing-
masing. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah guru yang ada pada Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa sudah memadai sesuai dengan kebutuhan 
tenaga pendidik di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa 
sehingga sangat menunjang dalam peningkatan mutu pendidikan Islam khususnya di 
Pesantren Madarasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa.     
c. Tata Usaha 
Tabel: 4.3 
Daftar Tata Usaha di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
 
No. Nama Jabatan 
1. Ir. Subhan Kepala Tata Usaha 
2. Asriani,  Staff Tata Usaha 
3. Sri Hendrayani, S.Pd.I Kepala Laboratorium Komputer 
4. Haedarsih, S.Pd, M.Pd Kepala Laboratorium IPA 
5. Muh Amir. M, S.Pd Bendahara 
Sumber : Kantor Tata Usaha Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pegawai yang ada pada Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa dengan latar pendidikan yang 
berbeda-beda. Dari tabel di atas trelihat jelas bahwa tenaga tata usaha di  Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa sudah memadai sehingga dapat 
membantu dalam peningkatan mutu pendidikan Islam khususnya di Pesantren 




d. Sarana dan Prasarana Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Tabel: 4.4 
Daftar Sarana dan Prasarana di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 





Luas Tanah Menurut Status 
Sertifikat 
Sudah Sertifikat Belum Sertifikat 
1. Milik Sendiri 12.000 meter  
 Sumber : Kantor Tata Usaha Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 






Luas Tanah Menurut Status 
Sertifikat 
Sudah Sertifikat Belum Sertifikat 
1. Bangunan 4.800 meter  
3.  Halaman 2.000 meter   
4. Kebun atau Taman 3.200 meter  
5.  Belum digunakan 2.000 meter  
Sumber : Kantor Tata Usaha Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Tabel 4.4 dan 4.5 di atas menunjukkan jumlah sarana yang ada pada Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa memiliki sarana yang cukup 
menunjang dalam peningkatan mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah 





3. Jumlah Bangunan dan Jenis Sarana Prasarana 
Tabel: 4.6 

























Ruang kantor : 
a. Kepala Sekolah 
b. Guru 



















































Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang Osis 
Ruang Pramuka 
Masjid / Musholla 






 Jumlah 339 buah 
Sumber : Kantor Tata Usaha Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Tabel di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa yang digunakan sekarang ini yang 
terdiri dari berbagai macam ruangan baik itu ruangan kelas, ruangan praktek 
(laboratorium), ruangan kantor, masjid, serta berbagai jenis lapangan, dll. Dengan 
melihat tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa jumlah ruangan atau jumlah sarana 
dan prasarana yang di miliki Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa sudah cukup memadai dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi 
peserta didik dan tenaga pendidik dan kependidikan. Dimana sarana dan prsarana ini 
tentunya sangat mempengaruhi dalam peningkatan mutu pendidikan Islam khususnya 
mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa.   
1. Gambaran Penerapan Manajemen Pendidikan Islam di Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata. (Variabel X) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Penerapan 
Manajemen Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata dengan 
56 
 
menggunakan skala psikologi dengan jumlah sampel 21 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh kepala Madrasah, guru, dan staf 
administrasi Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata yang kemudian diberikan 
skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel.  
Pada tabel 4.7 dibawah ini menunjukkan hasil analisis deksriptif data 
penerapan manajemen pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 




















     
 
Output pada tabel diatas dengan analisis SPSS Versi 20, dapat diketahui 
descriptive statistics penerapan manajemen pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen pendidikan 
Islam yang diperoleh dengan menggunakan skala yang berjumlah 14 item memiliki 
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nilai Maximun 60 dan nilai Minimum 45. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 52,38 dan standar deviasi sebesar 4,12. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
penerapan manajemen pendidikan Islam. Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan 
rujukan dari buku Saifuddin Azwar, dimana kategorisasi untuk antribut psikologi 
terbagi atas tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
1
 Sehingga 
berdasarkan data pada tabel 4.7 dapat di peroleh tabel distibusi frekuensi sebagai 
berikut : 
Tabel: 4.8 
Distribusi Frekuensi kategorisasi Penerapan Manajemen Pendidikan 
Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
 
Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
X < 49 5 23,8 % Rendah 
50 ≤ X < 54 10 47,62 % Sedang 
55 ≤  X 59 6 28,58 % Tinggi 
Total 21 100 %  
                                                                                                    
Pada tabel 4.8 menunjukan hasil perhitungan distribusi frekuensi, diketahui 5 
responden atau 23,8 % mimilih penerapan manajemen pendidikan Islam pada 
kategori rendah. Terdapat 10 responden atau 47,62 % memilih penerapan manajemen 
pendidikan Islam pada kategori sedang. Serta terdapat 6 responden atau 28,58 % yang 
memilih penerapan manajemen pendidikan Islam pada kategori tinggi. 
                                                          
1
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2007), h. 149. 
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Hasil perhitungan distribusi frekuensi pada tabel 4.8 dibuatkan dalam diagram 
lingkaran untuk memperjelas gambaran mengenai penerapan manajemen pendidikan 
Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata diagram tersebut dapat dilihat 
pada gambar 4.1 sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 
Presentase Penerapan Manajemen Pendidikan Islam di Pesangtren 




Pada diagram lingkaran distribusi frekuensi pada gambar 4.1 jika 
dihubungkan dengan rata-rata penerapan manajemen pendidikan Islam di Pesantren 
Madarasah Aliyah Guppi Samata yakni 52,38 maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan manajemen pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 




2. Gambaran Tentang Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata ( variable Y ) 
Data tentang mutu pendidikan Islam terhadap 21 responden pada Pesantren 
Madrasah Aliyah Guppi Samata dari data penelitian berupa skala yang diisi oleh 
responden yaitu kepala madrasah, guru, dan tata usaha. Skala yang diberikan tersebut 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang tersedia. Skor skala tentang 
mutu pendidikan Islam dapat dilihat pada lampiran dari skripsi ini. 
Pada tabel 4.9 menunjukkan hasil analisis deskripsi atau gambaran data 
tentang mutu pendidikan Islam di pesantren madrasah aliyah guppi Samata dengan 
bantuan program Statistical Packages for social science (SPSS) versi 20.  
Tabel 4.9 
Descriptive Statistics 
Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Mutu Pendidikan 
Islam 




     
 
Output diatas dangan analisis SPSS Versi. 20, dapat diketahui descriptive 
statistics mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata , dapat 
disimpulkan bahwa mutu pendidikan Islam diperoleh dengan menggunakan skala 
yang berjumlah 15 item memiliki nilai Maximun 56 dan nilai Minimum 38. 
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Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 47,00 dan standar deviasi sebesar 
4,43. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
mutu pendidikan Islam di pesantren madrasah aliyah guppi Samata. Peneliti 
melakukan kategorisasi berdasarkan rujukan dari buku Saifuddin Azwar, dimana 
kategorisasi untuk antribut psikologi terbagi atas tiga kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Sehingga berdasarkan data pada tabel 4.9 dapat di peroleh tabel 
distibusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Kategorisasi Mutu Pendidikan Islam di Pesantren  
Madrasah Aliyah Guppi 
 
Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
X < 43 4 19,04% Rendah 
44 ≤ X < 49 14 66,67% Sedang 
50 ≤  X 55 3 14,29% Tinggi 
Total 21 100%  
 
Pada tabel 4.9 menunjukan hasil perhitungan distribusi frekuensi, diketahui 4 
responden atau 19,04 % mimilih mutu pendidikan Islam pada kategori rendah. 
Terdapat 14 responden atau 66,67 % memilih mutu pendidikan Islam pada kategori 
sedang. Serta terdapat 3 responden atau 14,29 % yang memilih penerapan manajemen 
pendidikan Islam pada kategori tinggi. 
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Hasil perhitungan distribusi frekuensi pada tabel 4.9 dibuatkan dalam diagram 
lingkaran untuk memperjelas gambaran mengenai mutu pendidikan Islam di 
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata diagram tersebut dapat dilihat pada 
gambar 4.2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 





Pada diagram lingkaran distribusi frekuensi pada gambar 4.2 jika 
dihubungkan dengan rata-rata mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah 
Guppi Samata yakni 47,00 maka dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen 
pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata pada penelitian ini 





3. Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat  
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data manajemen pendidikan 
Islam dan data mutu pendidikan Islam yang dilakukan pada masing-masing kelompok 
dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 20. 
Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, maka kesimpulan hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 
  Tabel 4.11 













One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 MPI Mutu Pendidikan 
Islam 











Absolute .107 .183 
Positive .107 .183 
Negative -.095 -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .491 .840 
Asymp. Sig. (2-tailed) .969 .481 
 a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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a. Uji Normalitas Data Manajemen Pendidikan Islam 
Uji normalitas pada manajemen pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata menggunakan taraf signifikansi sebesar α = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan  menggunakan SPSS 20 maka diperoleh pada hasil output nilai 
Klomogrov-smirnov dengan signifikansi sebesar Sig = 0,969 dengan demikian Sig = 
0,969 >  α  = 0,05  sehingga data manajemen pendidikan Islam berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas Data Mutu Pendidikan Islam 
Uji normalitas pada data mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah 
Aliyah Guppi Samata menggunakan taraf signifikansi sebesar α = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan  menggunakan SPSS 20 maka diperoleh pada hasil output nilai 
Klomogrov-smirnov dengan signifikansi sebesar Sig = 0,481 dengan demikian Sig = 
0,481 >  α  = 0,05  sehingga data mutu pendidikan Islam berdistribusi normal. 
2. Uji Lineritas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. Uji linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. Kaidah yang 
digunkan jika F signifikan. 
a. Uji Linear Data Manajemen Pendidikan Islam dan Mutu Pendidikan Islam 
Hasil uji linear dengan bantuan program Statistical Packages for Social 




Pengujian linearitas ditentukan berasarkan tabel ANOVA dapat  di lihat pada 
tabel 4.11 berikut ini: 
 
Tabel 4.12 
Uji Lineritas Manajemen Pendidikan Islam dengan Mutu Pendidikan 
Islam 
ANOVA Table 





(Combined) 6.307 .007 




Within Groups   
Total   
 
Hipotesis statistik : 
Ho : Y = α + βX (regresi linier) 
H1 : Y ≠ α + βX (regresi tak linier) 
Maksud tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji linieritas manajemen 
pendidikan Islam terhadap mutu pendidikan Islam diperoleh hasil sig. 0,016 >   atau 
dapat dilihat pada baris Deviation from linearity, F hitung = 4,963 dengan sig. = 






b. Uji Hipotesis 
1. Hubungan Antara Manajemen Pendidikan Islam dengan Mutu Pendidikan 
Islam. 
Untuk membuktikan ada atau tidak adanya hubungan penerapan manajemen 
pendidikan Islam terhadap mutu pendidikan Islam, maka dalam prosesnya peneliti 
menggunakan rumus korelasi product moment. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS Versi.20 diperoleh kesimpulan hasil 
analisis pada tabel 4.12 yaitu sebagai berikut: 
Tabel. 4.13 
Hubungan Antara Manajemen Pendidikan Islam dan Mutu Pendidikan 
Islam 
Correlations 







Sig. (2-tailed)  .020 







Sig. (2-tailed) .020  
N 21 21 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Maksud tabel 4.12, person Correlation diperoleh variabel manajemen 
pendidikan Islam dengan nilai sig. sebesar 0,502 maka hal ini menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan antara manajemen pendidikan Islam dengan mutu pendidikan 
Islam. Berdasarkan angka kolerasi yaitu 0,502 ini berarti bahwa kolerasi antara 
penerapan manajemen pendidikan Islam dengan mutu pendidikan Islam memiliki 
hubungan yang sedang. 
2. Pengaruh Penerapan Manajemen Pendidikan Islam Terhadap Peningkatan 
Mutu Pendidikan Islam 
a. Uji Signifikansi Persamaan Regresi 
Berikut merupakan tabel pendukung untuk melihat nilai signifikansi pengaruh 
penerapan manajemen pendidikan Islam dapat dilihat pada tabel 4.14. 
Tabel. 4.14: Uji Signifikan 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18.732 11.205  1.672 .111 
MPI .540 .213 .502 2.530 .020 
 
a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan Islam 
Hipotesis Statistik: 
Ho : β = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan) 
H1 : β ≠ 0 (terdapat pengaruh yang signifikan) 
Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari nilai thitung = 2,530 dan 
nilai p-value (sig.) = 0,020 < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara 
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penerapan manajemen pendidikan Islam terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam 
di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata. 
b. Uji Koefisiensi Korelasi X dan Y 
Tabel. 4.15: Koefisien 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .252 .213 3.938 2.523 
 
a. Predictors: (Constant), Manajemen Pendidikan Islam 
b. Dependent Variable: Mutu Pendiidkan Islam 
 
Untuk melihat besarnya kontribusi variabel penerapan manajemen pendidkan 
Islam terhadap mutu pendidikan Islam dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi 
atau R square pada tabel model summary sebesar 0,0252 atau 25,2 % yang 
mengandung makna bahwa sebesar 0,0252 atau 25,2 % variabel mutu pendidikan 














1. Penerapan Manajemen Pendidikan Islam 
Setelah penulis melakukan análisis data, maka data yang diperoleh dari 
variabel penerapan manajemen pendidikan Islam berada pada kategori sedang. Skor 
maksimum yang diperoleh 60 dan skor minimum 45 dengan nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 52,38 dan nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 4,12. 
Berdasarkan tabel kategorisasi diperoleh bahwa penerapan manajemen pendidikan 
Islam terdapat 5 responden atau 23,8 % memilih penerapan manajemen pendidikan 
Islam pada kategori rendah. Terdapat 10 responden atau 47,62 % memilih penerapan 
manajemen pendidikan Islam pada kategori sedang. Dan terdapat 6 responden atau 
28,58 % yang memilih penerapan manajemen pendidikan Islam pada kategori tinggi. 
Dari tabel kategorisasi penerapan manajemen pendidikan Islam berada pada kategori 
sedang dimana terdapat 10 responden atau 47,62 % yang memilih penerapan 
manajemen pendidikan Islam di Pesantren  Madrasah Aliyah Guppi Samata. 
2. Mutu Pendidikan Islam 
data yang diperoleh dari variabel mutu pendidikan Islam berada pada kategori 
sedang. Skor maksimum yang diperoleh 56 dan skor minimum 38 dengan nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 47,00 dan nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 
4,43. Berdasarkan tabel kategorisasi diperoleh bahwa mutu pendidikan Islam terdapat 
4 responden atau 19,04 % memilih mutu pendidikan Islam pada kategori rendah. 
Terdapat 14 responden atau 66,67 % memilih mutu pendidikan Islam pada kategori 
sedang. Dan terdapat 3 responden atau 14,29 % yang memilih mutu pendidikan Islam 
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pada kategori tinggi. Dari tabel kategorisasi mutu pendidikan Islam berada pada 
kategori sedang dimana terdapat 14 responden atau 66,67 % yang memilih mutu 
pendidikan Islam di pesantren  madrasah aliyah Guppi Samata. 
3. Pengaruh Penerapan Manajemen Pendidikan Islam Terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung)= 2,530 lebih besar 
daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)= 2,080 dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% (thitung>ttabel)= (2,530 > 2,080) membuktikan bahwa kontribusi 
pengaruh penerapan manajemen pendidikan Islam terhadap penigkatan mutu 
pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa, 
yakni sebesar 25,2 %.  
Selanjutnya dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata 
ada pengaruh yang signifikan antara penerapan manajemen pendidikan Islam dan 
mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan hasil pelitian tersebut bisa diketahui bahwa semakin baik 
penerapan manajemen pendidikan Islam maka akan semakin baik pula mutu 
pendidikan Islam itu sendiri. Sebagai mana diketahui bahwa manajemen pendidikan 
Islam merupakan disiplin ilmu yang menawarkan bagaimana mengatur atau 
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mengelola terkusus pengelolaan dalam bidang pendidikan dengan maksud pencapaian 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Salah satu sumbangan besar penerapan manajemen pendidikan Islam terhadap 
peningkatan mutu pendidikan Islam adalah dengan melihat dari pada fungsi-fungsi 
manajemen pendidikan Islam itu sendiri diantara fungsi-fungsi manajemen 
pendidikan Islam itu adalah perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), 
pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan (Controlling). Dari fungsi-fungsi 
manajemen pendidikan Islam itu menawarkan tentang pengelolaan pendidikan Islam 
yang lebih baik. 
Manajemen pendidikan Islam pada hakikatnya adalah suatu proses penataan 
kelembagaan pendidikan yang melibatkan sumber daya manusia dan nonmanusia 
dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan 
efisien.  
Proses penataan pendidikan Islam akan melibatkan pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen pendidikan Islam itu sendiri. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan 
dalam Prim Masrokam Mutohar “proses penataan atau pengelolaan pendidikan 
melibatkan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam itu sendiri yang 
sering disebut sebagai POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). 
Proses manajemen pendidikan Islam ini harus dilaksanakan dengan baik agar mutu 
pendidikan Islam dapat dikendalikan oleh madrasah. 
Manajemen pada dasarnya berasal dari kata to manage yang artinya mengatur 
jika dilihat pada bidang pendidikan maka manajemen itu merupakan proses 
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pengaturan atau pengelolaan yang berkaitan dengan bidang pendidikan. Dari kata 
pengaturan itu maka timbul pertanyaan yang pertama apa yang diatur, yang diatur 
adalah semua unsur-unsur atau sumber daya yang ada pada madrasah itu sendiri 
diantaranya adalah Men, Money, Methods, Materials, Machines, dan Market. Kedua 
mengapa harus diatur, agar semua sumber daya yang ada pada madrasah lebih 
berdaya guna, berhasil guna, dan terkoordinasi dengan baik dalam pencapaian tujuan 
madrasah. Ketiga siapa yang mengatur, yang mengatur adalah kepala madrasah 
dengan wewenang kepemimpinannya. Keempat bagaimana mengaturnya, 
mengaturnya yaitu melalui proses fungsi-fungsi manajemen pendidikan Islam itu 
sendiri yang biasa disingkat POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan 
Controlling). Dari beberpa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa peran manajemen 
pendidikan Islam sangat berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan Islam 
Karena semua aktivitas dalam madrasah terkelolah dan teratur dengan baik. 
Lebih lanjut berkenaan dengan hasil pembahasan penelitian tentang 
peningkatan mutu pendidikan ini juga selaras dengan penelitian dari saudari 
Fatmawati dengan judul Skripsi “Penerapan Manajemen Personalia Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Salumakarra Kelurahan 
Noling Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu” tahun 2009, dari penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa penerapan manajemen personalia menunjukkan bahwa hal ini 
sangat berpengaruh terhadap penignkatan mutu pendidikan di MTs. Salumakarra 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis deskripsi penerapan manajemen pendidikan Islam 
pada tabel 4.8 memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket tentang 
penerapan  manajemen pendidikan Islam yaitu dalam kategori rendah 
sebanyak 5 orang dengan presentase 23,8 %, sedangkan yang berada pada 
kategori sedang sebanyak 10 orang dengan presentase 47,62 %, sedangkan 
yang berada pada kategori rendah sebanyak 6 orang dengan presentase 28,58 
%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen 
pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 
Gowa berada pada kategori sedang dengan jumlah responden yang memilih 
penerapan manajemen pendidikan Islam sebanyak 10 orang dengan presentase 
47,62 %. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan manajemen pendidikan 
Islam dengan indikator tersebut diatas sudah cukup baik. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskripsi mutu pendidikan Islam pada tabel 4.9 
memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket tentang mutu pendidikan 
Islam yaitu dalam kategori rendah sebanyak 4 orang dengan presentase 19,04 
%, sedangkan yang berada pada kategori sedang sebanyak 14 orang dengan 
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presentase 66,67 %, sedangkan yang berada pada kategori rendah sebanyak 3 
orang dengan presentase 14,29 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata 
Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang dengan jumlah responden yang 
memilih mutu pendidikan Islam sebanyak 14 orang dengan presentase 66,67 
%. Hal ini mengindikasikan bahwa mutu pendidikan Islam dengan indikator 
tersebut diatas sudah cukup baik. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial tentang pengaruh penerapan 
manajemen pendidikan Islam terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam di 
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten Gowa dapat dilihat 
pada tabel 4.13 tentang kontribusi  pengaruh penerapan manajemen 
pendidikan Islam yang dilihat dari hasil penilaian 21 responden terhadap 
peningkatan mutu pendidikan Islam yang mempunyai pengaruh sebanyak 25,2 
% Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh variabel X terhadap variable Y 
tersebut diatas sudah cukup baik. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan 
sebagai wacana, serta masukan mengenai pengaruh penerapan manajemen pendidikan 
Islam, bahwa dengan penerapan manajemen pendidikan Islam akan mempengaruhi 
mutu pendidikan Islam, sehingga terwujudlah madrasah yang bermutu serta dapat 





Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan oleh peneliti maka peneliti 
memiliki beberapa saran untuk dapat digunakan di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa terkait dengan Pengaruh Penerapan Manajemen Pendidikan 
Islam Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah 
Guppi Samata Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
1. Melihat penerapan manajemen pendidikan Islam berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu pendidikan Islam di Pesantren Madrasah Aliyah Guppi 
Samata Kabupaten Gowa, hendaknya pihak pimpinan kepala Madrasah 
berusaha memperhatikan proses pelaksanaan fungsi manajerial dan 
kepemimpinan dengan baik, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengontrolan. 
2. Kepala madrasah hendaknya memberikan penilaian secara terus menerus 
terhadap penerapan manajemen pendidikan Islam terhadap peningkatan mutu 
pendidikan Islam agar madrasah dapat menyesuaikan kebutuhan pihak 
internal dan eksternal terkait dengan mutu pendidikan Islam. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi mutu 
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Dr. Muliono Damo
NtP. 19M1110 1g) NtP. 19661225 199403 01 002




Pf,MBIMBING PENELTTIAN DAN PENYUSI]NAN SKRIPSI MAHASISWA




Surat dari Jurusan Pendidikan Guru Madrasah lbtidaiyah F'akultas 'larbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar Nomor: 031/lr4PI/XU20l5 tanggal 6
November 20 l5 tentang Permohonan Pengesahan Judul Skripsi dan Penetapan
Dosen Perrbimbing Mahasiswa:
Nama : Subuhan
NIM : 20300112085 denganjudul:
"Penerapan Planajemcn Pendidikan Islam dan Pengaruhnya terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Guppi Gowa".
a. Bahlva untuk membantu penelitian dan penyusunan skripsi mahasisrva tersebut,
dipandang perlu untuk menetapkan Pembimbing Penelitian dan Penyusunan
Skripsi Mahasiswa.
b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi s1-arat untuk melaksanakan tugas sebagai Pembimbing Penelitian dan
Penyusunan S kripsi Mahasiswa tersebut.
1. Undang-Undang Rl Nomor-20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan I'emerintah Rl Nomor l7 Tahul 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelen ggaraan Pendidikan;
3. Keputusan Presiden Rl Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN Alauddin
Makassar rnen jadi Universitas Islam Negeri (LIIN) Alauddin Makassar;
4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 25 Tahun 2013 jo No. 85/2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
5. Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin
Makassar;
6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 032N/1996 tentzng
Kriteria Akreditasi Program Studi pada Perguruan Tinggi untuk Program Sarjana;
7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 129 C Tahun 2013 tentang
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar;
8. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 326 C Tahun 2014











L Dr. H. Arifuddin S., M.Pd.
2. Drs. Suarga, M.M,
: Pembimbing I
: Pembimbing tr
Hasil Rapat Pimpinan dan Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar tanggal 14 Februari 2011 tentang Pembimbing
Penelitian dan Penyusunan Skripsi Mahasiswa.
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
TENTANG DOSEN PEMBIMBING PENELITIAN DAN
PI]TIYUSUNAN SKRIPSI MATIASISWA
Mengangkat/menunjuk saudara:
Tugas pembimbing adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi, isi,
dan teknis perulisan sampai sclesai dan mahasiswa tersebut Iulus dalam ujian;
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun Alggaran 20151
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana mesti nya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan dcngal penuh tanggungjawab.
Dite tapkan di : Samata
Pada tanggal : 13 November 2015
Tembusan:
I . Rektor UIN Alauddin Makassar;





. UTIVERSITAS ISLAM 1TEGERI ALAUDDIN MAKAS}SAR
FAKULTAfI TARBIYAH DAN I{EGURUAIIT
JURUSAN MANA.IEMEIY PENDIDIKAN ISLAM
Kamr:us II : J1. H. M. Yasin Limpo No. 63 Salaata Gowa Teleporr 864938-864931 (fax.864923)
NO : O29
HAL : Usul Dosen Pembimbing Skripsi
Samata-Gowa, 4 Nopember 2015
Kepada Yth.
1. Dr. H. Arifuddin S, M.Pd (Sebagai Pembimbing f)




Sehubungan dengan surat permohonan judul skripsi a.n Subuhan Jirusa:r Marajemen
Pendidikan Islam pada tanggal 5 Nopember 2015, maka dengan iru kami memohon
kesediaan bapaklibu, saudara(i) untuk menladi dosen pembimbing pada mahasiswa tersebut.
Adapun judul slripsi adalah sebagai berikut :
"Penerapan Manajamen Pendidikan Islam dan Pengaruhnya terhadap Peningkatan
Mutu pendidikan Islam di Pesantren Guppi Gowa"
Demrkian atas kesedian bapak/ibu, saudara(i) kami ucapkan terima kasih
a.n Dekan





I Dr. H. Arifuddin S, M.Pd L/
2 Drs. Suarga, M.M. )d
PEMERINTAH KABUPATEN GOV/A
BADAN KESATUAN BANGSA





Nomor: oTol L\tL) D,KB.Pl2ol6
Lamp : -








Sungguminasa, 18 Mei 2016
Kepada
Yth. Ka. Pesantren Madrasah Aliyah Guppi
Di-
Tempat
Berdasarkan Surat Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi Sul-Sel
Nomor: 5899/5.01.P/P2T10512016 tanggal 16 Mei 2016 tentang Rekomendasi Penelitian-
Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:
Subuhan




Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaran
Skripsi/Tesis di wilayah/tempat saudara yang berjudul : "PENGARUH PENERA PAN
MANATEMEN PENDIDIKAN ISLAM TER]ADAP PENINGKATAN MUTU
PENDIDIKAN ISLAM DI MADRASAH ALIYAH PESANTREN GUPPI KABUPATEN
GOWA".
: 18 Mei s/d 18Juni 2016
: Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kegiatan tersebut dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab-Gowa;
2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;
3. Mentaati semua peraturan perundang-rurdangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempal;
4. Menyerahkan 1 (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.
Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan
seperlunya.
Tembusan:
1 . Bupati Gowa (sebagai laporan);
2. Kadis Diknas Olahraga dan Pemuda Kab. Gowa;
3. Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar;
P :19590205 198003 I 013
tffI
., 20161914?6*42
PESERffTAH PR(M'{SI SUI-AWESI SELATAN
BADAN KOORDINASI PENANAI'AN HOBAL DAERAH
U NIT PELAKSANA TEKN IS . PELAYANAN PERIZINAN TERPADU(ttPT -PzT)
l*onp : SFiS-0{.PJP2?/05/20{6














Bcrdkatil surai D*an F* Tarbi),ah en rcguruan UIN ALAUDOIN li*agr lrlonror : T.1/TL'0O8763816
tsrggd E 
'r€i 
2016 p€rihat ters€but diat*. matrads*a&eneftr fraudt ini:
Bsns*s.rd unfuk melds&an pend'tian di daeratrilqantor saudara dalanr rang&a penyusuna. Slsipsi, ds€fftju&t:
* FE}IEARI'H PEilERAPAN XATIA'Ereil PEm,ffiA}I EI'T TERHADAP PE}ffiIGX*TAX *IITU
PEfiIXIilKAI{ tSil-AT DI TANRASAH AUYAH PESiAI|IREX GUPPI KABUPATEI{ G(XYA'
Yang dtan dilalmnalen dari : TgN. ,A fle*d*r8 Jaa,td Prx&
S*fr"|ga.r &r€ial hd lersehrt rfats" p* pr*shnp lrr* rrtet4,etfrd lreghBt &ndtsud deryank#trr FE gENa d b*l€r€ .g.sd ael fmdiar
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Ditarb'[mt {fi l,&d<atss
Pada tmggd: {$ frba &16
a,. GratE fln gfl-effi$ sEl-ATArl
KEPA} BAE)rS+qqlqryi.€luALD*E*AH
Pelaranan ki=i n T€rSSi
' r,*-+Amr.sE-.ti
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
^ 
:*:-]-=::l':- , Kampusl : Jl. Sultan Alauddin No. 63 fulakassar I (041 1) 868720, Fax. (0411) 864923
t$Yll?lN Kempustt : ,-tl. H.[4. vasinumpotlo.so, nomangpolong-Gowa lrh.fax. i0411) 8s26s2 -
Nomor : T.1t 1L.o01376212016 Samata' 2 Mei2016Sifat : BiasaLamp : 1 (satu) Rangkap Drafi SkripsiHal '. Permohonan lzin Penelitian Menyusun Sknpsi
Kepada Yth.
Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan
u.p. Kepala UPT Pelayanan Perizinan Provinsi Sulawesi Selatan
Di Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Univorsitas lslam Negeri Alauddin




Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ Manajemen Pendidikan lslam
Alamat : Jl. Poros Pattallassang Kab. Bowa
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan lslam (S.Pd.l.) dengan judul skripsi:
"Pengaruh Penerapan Manaiemen Pendidikan Islam terhadap Peningkataa Mufri
Pendiclikan k,lam di Maclrasah Aliyah Pesantren Guppi Kabupaten Gowa".
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Dr. H. Anifuddin S., M.Pd.
2. Drs. Suarga, M.M.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan Penelitian di Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Kab.
Gowa dari Tanggal 2Mei 2016 s.d. 2016.








1. ReKor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan












DEKA}I FAKULTAS TARBIYAH DA}{ KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Nomor: 2226 Tahun 2015 tanggal 13 November 20i6 tentang Pembimbing
Penelitian dan Penyusman Skripsi Mahasiswa:
Nama : Subuhan
NIM :203{X}112085 denganjudul :
"Penerapan Manajemen Pendidikan Islam dan Pengaruhnya
terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Guppi
Gowa"
: a. Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan seminar dan bimbingan draft skipsi
mahasiswa tersebut, dipandang perlu untuk menetapkan Narasumber seminar.
b. Bahwa mereka yang ditetapkan dalam keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melakanakan tugas sebagai Narasumber seminar
tersehut-
: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;
3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2005 tentang
Perubahan LAIN Alauddin Makassar menjadi Universitas Islarn Negeri (UlN)
Alauddin Makassar;
4. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2013 jo No.
8512013 tentang Organisasi dan Tata Keda UIN Alauddin Makassar.
5. Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN
Alauddin Makassar;
6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 032ful1996 tentang
Kriteria Akreditasi Program Studi pada Perguruan Tinggi untuk Program Sarjana;
7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 129 C Tahun 2013 tertang
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar;
8. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 53 Tahun 2016 tentarg









Hasil rapat Pimpinrtr drn Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar tanggal l0 Oktober 2012 tentang Pelaksanaan
Seminar dan Bimbingan Draft Skripsi Mahasiswa
KEPUTUS$I DEKAII FAKULTAS TARBTYAH DA}{ KEGURUAN
TDNTANG NARASUMBER SETVTINAR DAN BIMBINGA}I DRAFT
SKRIPSI MAHASISWA
Mengangkat/menunjuk saudara:
a. Dr. H. Arifuddin S,, M.Pd. : Narasumber I
b. Drs. Suarga- M.M. : Narasumber II
Tugas Narasumber adalah memberikan bimbingan dalam segi metodologi, isi
dan teknis penyusunan draft skripsi mahasiswa.
Segala biaya yang berkaitan dengan penerbitan keputusan ini dibebankan
kepada anggaran DIPA BLU Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar Tahun Anggaran 2016;
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila terdapat
kekeliruan/kesalahan di dalam penetapannya akan diadakan perubahan/
perbaikan sebagaimana mestinya;
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab.
Ditetapkan di : Samata






1 . Rektor UIN Alauddin Makassar
2. Subbag Akademih Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Ta$iyah dan Keguruan
3. Pertinggal
UNIVERSITAS lstAM NEGERI ATAUDDIN MAKASSAR
FAKUI.TAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ALAUDDlN
JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISTAM
Kampus I : Jl. Slt Alduddin No. 63 Makassar Tlp. (041 t ) 864921 Fax. 864923




















"Pengoruh Penercpon Monojemen Pendidikon tstom terhadop
Peningkaton Mutu Pendidikan lslam di Modrasoh Aliyoh pesantren
Guppi Kabupoten Gowo".
./. .......... orong
ocoro ini dibuoi uniuk dipergunokon seperlunyo.
Drs. Bohoruddin. M.M.





(sotu) rongkop unlukKetua Juruson
(sotu) rongkop untuk Subog Akodemik







JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISTAM
Kampus I : Jl. Slt Alauddin No. 63 Makoss$ Tlp. (011 1) 864921 Fot. 86192j
Kampus II : Jl. Sh Alauddin No. 36 Samata Sungguminasa-Cowa Tlp. (041)) 42483 Far. 424836
UNIVERSITAS ISTAM NEGERI ATAUDDIN MAKASSAR
FAKUTTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
SURAT KETERANGAN SEAAINAR
Yong bertondo tongon dibowoh ini:
l. Dr. H. tuffuddin S., M.Pd. (Seloku Norosumber l)








: Monojemen Pendidikon lslom
: "Pengoruh Penetopon Monojemen Pendidikon lslom lerhodop
Peningkotan Mutu Pendidikon Islam di Mddtdsdh Aliyqh
Pesonlren Guppi Kobvpolen Gowa"
Yong bersongkuion teloh menyojikon Droftnyo dolom seminor don bimbingon droft
serto ieloh memperboikinyo sesuoi dengon hosil seminor dengon petunjuk








UNWERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) AI.AUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUIIN
Jl. H.M.Yasin Limpo Nomor 36 I (041l) 882682 (Fax 882682) Samata-Gowa
Nomor
Lamp : -
Hal : Undansan Menghadiri S€minar
Kepada
YTH:















Assalarnu 'Alaikurn l/r. l/b.
sehubungan dengan permohonan saudari Subuhan NIM: 203001120E5 Tentang Seminar dan
Bimbingan Draft Skripsi dengan judul:
"Penerapan Manajemen Pendidikan Islam dan Pengaruhnya terhadap Peningk&tan
Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Guppi Gowa"
Maka bersama ini kami mengundang Bapak untuk menghadiri dan memandu seminar
Mahasiswa yang bersangkutarL yang Insya Allah akan dilaksanakan pada








UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Kampusl : Jl. Sulhn Alauddin No. 63 lvlakassar I (0411) 868720, Fax- (0411) 864923







1 (satu) Rangkap Draft Skripsi
Pemohonan lzin Penelitian Menyusun Skipsi
Kepada Yth.
Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan
u.p. Kepala UPT Pelayanan Perizinan Provinsi Sulawesi Selatan
Di Tempai
Samata, 2 Mei 2016
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Universitas lslam Negeri Alauddin







Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ Manajemen Pendidikan lslam
Alamat : Jl. Poros Pattallassang Kab. Bowa
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan lslam (S.Pd.l.)dengan iudul skripsi:
"Pengaruh Penerapan Manajeme,, Pendidikan lslam lerhaclap Peningkaten Mutu
Pendidikan /"s.lam di Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Kabupaten Gowa".
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Dr. H. Arufuddin S., M.Pd.
2. Drs. Suarga, M.M.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan Penelitian di Madrasah Aliyah Pesantren Guppi Kab.
Gowa dari Tanggal 2 Mei 2016 s.d. 2016.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih.
Tgmbusan:
'1. ReKor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan
2. MahasiswE yang bersangkutan
3. Arsip
Wassalem
: '197.30120 200312 1 001








TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Lembaran Persetujuan Pembimbing Skripsi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan:
Nama : Subuhan
NIM :20300112085
Judul : Pengaruh Penerapan Manajemen Pendidikan Islam
terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di
Pesantren Madrasah Aliyah Guppi Samata Kota
Gowa
Teftanggal 12 Agustus 2016 yang menyatakan bahwa skripsi tersebut
telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan
ke sidang Munaqasyah.
Menimbang : a. Bahwa untuk melaksanakan ujian skripsi dalam rangka penyelesaian
studi mahasiswa tersebut di atas, dipandang perlu menetapkan
Panitia/Dewan MunaqisY.
b. Bahwa mereka yang tersebut namanya dalam Keputusan ini
dipandang cakap untuk melaksanakan tugas uj ian/munaqasyah skipsi
tersebut.
Mengingat : l. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan pendidikan;
3. Peraturan Presiden RI Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan
Status IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar;
4. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta
UIN Alauddin Makassar;
5. Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 25 tahun 2013 jo Nomor
8512013, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar;
6. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 129 C Tahun









7. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 53 Tahun 2016
tentang Pembetulan Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar
Tahun Akademik 2016/2017 .
: Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar tanggal 06 Mei 2015 tentang pelaksanaan KKN Proflesi, Ujian
Komprehensif dan Ujian/Munaqasyah Skipsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah UIN Alauddin Makassar.
MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN
KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR TENTANG PANITIA
UJIAN/ DEWAN MUNAQISY SKRIPSI
Mengangkat Panitia Ujian/Dewan Munaqisy Skripsi Saudara (i):
Subuhan, NIM: 20300112085;
Panitia U.lian,{Dewan Munaqisy bertugas untuk mempersiapkan dan
melaksanakan ujian terhadap mahasiswa tersebut;
Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya Keputusan ini
dibebankan kepada Anggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun
Anggaran 2016 sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku;
: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruan/kesalahan di dalamnya akan diperbaiki
sebagaimana mestinya;
: Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan




; ll* Agustus 2016
{n"x.,,7
Dr. H. Muhamffi Amri. Lc.. M.Ae.
NIP: 19730120 200312 1 001
Jum/D/Bin/SK.MunaqasFh




PANITIA UJIAN/DEWA}I MUNAQISY SKRIPSI








Ditetapkan di : Samata-Gowa
Pada Tanggal : l3-Agustus 2016
[o"r.u.,l
-rAp.t\
lD.. H. lurhr..aaTmri. Lc,. M,As. /]ffit










KEPU]USAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR : 1323 TAHUN 2016
IENTANG






DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
: Surol Keterongon Kefuo Juruson Monol'emen Pendidikon lslom, Fokultos Torbiyoh don
Keguruon UIN Alouddin Mokossor, menyotokon bohwo Mohqsiswo (i) o.n. Subuhon,
NIM 2O3OO'l'12085 sudoh loyok menempuh Ujion Akhir Progrom Studi (Komprehensif)
: o. Uniuk meloksonokon Ujion Komprehensif tersebut di olos, dipondong perlu
menelopkon Dewon Penguji.
b. Mereko yong nomonyo lenebul dalom Keputuson ini dipondong cokop
meloksonokon ujion tersebui.
: l. Undong-Undong Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sislem Pendidikon Nosionol;
2. Peroluron Pemerinloh Rl Nomor l7 Tohun 2010 lentong Pengeloloon don
. Penyelenggoroon Pendidikon;
3. Peroturon Presiden Rl Nomor 57 Tohun 2005 ten'tong Perubohon Stotus lAlN
Alouddin Mokossor meniodi UIN Alouddin Mokossoc
4. Peroluron Menteri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 20l4lentong Slotulo UIN Alouddin
MokossoI
5. Peroiuron Menteri Agomo Rl Nomor 25 Tohun 2013 jo. Peroturon Menteri Agomo Rl
Nomor 85 Iahun 20l3 tentong Orgonisosi don Toto Kerio UIN Alouddin Mokossor;
6. Keputuson Rektor UIN Alouddin Mokossor Nomor 129C Tohun 2013 tentong
Pedomon Edukosi UIN Alouddin Mokossor;
7. Keputuson Rektor UIN Alouddin Mokossor Nomor 53 Tohun 2016 tenlong
Pembetulon Kolender Akodemik Universitos lslom Negeri Alouddin Mokossor Tohun
Akodemik 2O16/2017 .
MEMUIUSKAN
: KEPUTUSAN DEKAN FAKUTTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ATAUDDIN MAKASSAR
TENTANG DEWAN PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIT MAHASISWA
: Drs. Bohoruddln, M.M.
Mengongkot Dewon Penguji lersebul di otos dengon lugos sebogoi berikut:
Dewon Penguji beriugos unluk mempersiopkon don meloksonokon Uiion Komprehensif
sesuoi dengon ketentuon don peroturon yong berloku.
segolo bioyo yong timbul okibot dikeluorkonnyo Kepuluson ini dibebonkon kepodo
onggoron belonjo DIPA BLU UIN Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2016.
Kepuluson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkulon untuk dikelohui
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NO NAMA PENGUII MATA UJIAN KOMPONEN
1 Dr. Loode lsmoil Ahmod, M.Th.l. Dirosoh lslomiyoh MKDU
2 Syomsuddin, S.Ag., M.Pd.l. llmu Pendidikon lslom MKDK
3 Dro. Kosmowoii, M.M. Monojemen Pend. lslom MKK
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Sehubungon dengon penyelesoion studi Mohosiswo Monojemen
Pendidikon lslom, moko dengon ini komi memohon kesedioon bopok untuk






: Monojemen Pendidikon lslom
Adopun nomo-nomo penguji komprehensif yong diusutkon odoloh sebogoi
berikui:
Demikiqn komi usulkon untuk diproses lebih loniut.
, 
Mengetohui:
{lWokil Dekon Bidong Akodemik
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No. PenguJi Molo Ujlon
I 0r. Laoao lsrnai( A\rbt,hAb Dirosoh lslomiyoh
2. 9yarr^s,rllti., e . 47 , A<' U. t llmu Pendidikon lslom
3. 0q. kaS*lautqti tt'r'(ct ' Monojemen Pendidikonlslom
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: Undongon uiion munoqosyoh
Bogi soudoro{i) Subuhqn
Somoto, 22 Aguslus 201 6
Kepodc Yth :
1. Ridwon ldris, S.Ag., M.Pd.
2. Rofiqoh, S.Si., M.Pd.
3. Drs. Bohoruddin, M.M.
4. Syomsuddin, 5.A9., M.Pd.l.
5. Dr. H. Arifuddin S, M.Pd.
6. Drs. Suorgo, M.M.
Dengon hormot komi mengundong bopok/ibu/soudoro(i) untuk menghodiri ujion
munoqosyoh/ujion tutup bogi soudoro(i) Subuhon NIM 203001I2085 Angkoton 2012
semesler Vlll Juruson Monojemen Pendidikon Islom dengon.iudul Skripsi : "Pengoruh
Peneropon MonoJemen Pendldlkon lslom lerhoddp Penlngkolon Mulu Pendidlkon





: Seloso/23 Agustus 201 6
: 10.00-12.00 WITA
: Ruong Juruson \4P\
Portisiposi oktif bopoklbu/soudoro(i) dolom ujion tutup songot dihoropkon
terulomo dolom memberikon mosukon don koreksi yong berkoiton dengon hosil
penelition tersebul.
Atos perholion don kehodiron bqpok/ibu/soudoro (i) diucopkon terimo kosih.
Dn. Bohoruddln. M.M.
NIP 19661225 199403 I 002
Tembus(rn:
1 . Dekon tokultos Torbiyoh don Keguruon ulN Alouddin Mokossor (sebogoi loporonJ
Ketuo Juruson.
